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PENDAHULUAN 

 Upah dalam teori ekonomi diartikan 

sebagai pembayaran atas jasa baik fisik maupun 

mental tenaga kerja oleh pengusaha (Sukirno, 2015 

: 351). Menurut UU No. 13 tahun 2003 upah 

adalah hak pekerja yang pembayarannya berupa 

uang.  Pengupahan di Indonesia diatur dalam UUD 

1945 pasal 27:2 dan peraturan pemerintah Nomor 

78 tahun 2015. Perumusan upah berdasarkan PP 

No. 78 tahun 2015 didasarkan pada perhitungan 

inflasi dan juga pertumbuhan ekonomi skala 

nasional. Di Sumatera Barat upah tenaga kerja 

didasarkan pada upah  minimum provinsi. Namun, 

upah yang diterima masing-masing pekerja tentu 

berbeda-beda. Ada yang menerima upah lebih 

besar dari UMP dan ada yang menerima upah lebih 

kecil dari UMP.  

Banyak penelitian yang menganalisis 

tentang pengaruh kontrak kerja, pendidikan, jenis 

kelamin, jenis pekerjaan dan lokasi tempat kerja 

terhadap tingkat upah tenaga kerja. Bellou (2012) 

di Eropa menjelaskan bahwa analisis pekerja 

kontrak sangat penting dalam penentuan tingkat 

upah. Dari hasil penelitian diketahui bahwa status 

pekerjaan atau kepemilikan kontrak kerja 

berpengaruh terhadap besaran upah yang diterima 

oleh tenaga kerja. Engellandt (2005) penelitiannya 

di Swiss menemukan bahwa pekerja sementara 

atau kontrak mendapatkan upah lebih tinggi 

dibandingkan pekerja tetap.  Sebesar 60,49% 

karyawan tetap melakukan pekerjaan lembur tidak 

dibayar sementara karyawan kontrak yang tidak 

dibayar hanya 33,85%. 

Iriondo (2016) di Eropa mengatakan upah 

orang-orang yang kurang berpendidikan sedikit 

lebih rendah daripada upah pekerja dalam 

pekerjaan yang sama tetapi dengan tingkat 

pendidikan yang dibutuhkan untuk pekerjaan itu, 

maka upahnya relatif lebih tinggi terutama upah 

laki-laki. Tingkat pendidikan yang tinggi 

menunjukkan investasi modal manusia yang tinggi 

sehingga tenaga kerja berpendidikan tinggi 

kemungkinan akan memperoleh jabatan yang lebih 

tinggi dan upah yang tinggi.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data sekunder cross 

section hasil Survei Angkatan Kerja Nasional 

(SAKERNAS) yang dilakukan oleh BPS Provinsi 

Sumatera Barat tahun 2019. Populasi yang 

digunakan yaitu semua tenaga kerja yang bekerja 

dan disurvei oleh BPS di Sumatera Barat. Sampel 

penelitian yaitu tenaga kerja dengan status sebagai 

buruh/karyawan/pegawai sebanyak 100 orang 

masing-masing wilayah kabupaten dan kota di 

Sumatera Barat. Sumatera barat terdiri dari 19 

wilayah Kabupaten/Kota, sehingga sampel yang 

digunakan adalah sebanyak 1.900.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Variables in the Equation  

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 
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     X1D1 2.215 .189 137.178 1 .000 9.163 6.325 13.275 

X1 X1D2 .527 .164 10.295 1 .001 1.695 1.228 2.339 

     X1D3 -.608 .185 10.775 1 .001 .544 .378 .783 

X2 .130 .024 29.898 1 .000 1.139 1.087 1.194 

X3 1.105 .126 76.618 1 .000 3.020 2.358 3.868 

X4 .030 .032 .860 1 .354 1.030 .968 1.097 

X5 .069 .010 44.946 1 .000 1.072 1.050 1.094 

Constant -3.796 .411 85.177 1 .000 .022   

a. Variable(s) entered on step 1: X1D1, X1D2, X1D3, X2, X3, X4, 

X5. 

 

 

Pengaruh Kontrak Kerja Terhadap Tingkat 

Upah di Sumatera Barat 

Hasil analisis regresi logistik menunjukkan 

terdapat pengaruh positif dan signifikan kontrak 

kerja terhadap peluang tenaga kerja memperoleh 

upah  lebih besar dari UMP. Berarti tenaga kerja  

yang memiliki kontrak perjanjian kerja memiliki 

peluang yang lebih besar daripada tenaga kerja 

yang tidak kontrak/lainnya untuk mendapatkan 

upah yang lebih besar dari UMP.  

Tenaga kerja dengan kontrak kerja waktu tidak 

tertentu(PKWTT), kontrak kerja waktu tertentu 

(PKWT) dan kontrak kerja dengan perjanjian lisan 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat upah. Hal 

ini menunjukkan bahwa peluang tenaga kerja 

dengan status PKWTT, PKWT dan perjanjian lisan 
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memperoleh upah diatas UMP lebih besar daripada 

tenaga kerja yang tidak memiliki kontrak kerja.  

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap 

Tingkat Upah di Sumatera Barat 

Hasil analisis menunjukkan variabel 

tingkat pendidikan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap peluang tenaga kerja 

memperoleh upah besar dari UMP. Tenaga kerja 

yang berpendidikan lebih tinggi memiliki peluang 

besar untuk memperoleh upah diatas UMP 

daripada tenaga kerja berpendidikan yang lebih 

rendah. Tinggi rendahnya tingkat upah tergantung 

pada tingkat pendidikan tenaga kerja. Semakin 

tinggi jenjang pendidikan yang ditamatkan semakin 

lama tahun pendidikan yang ditempuh maka tenaga 

kerja tersebut memiliki peluang yang besar untuk 

bersaing di dunia kerja. 

Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Tingkat 

Upah di Sumatera Barat 

Analisis regresi logistik tenaga kerja laki-

laki memperoleh upah besar dari UMP dengan 

Prob 0,0000 < 0,05 sesuai dengan hipotesis 

penelitian bahwa tenaga kerja laki-laki 

mendapatkan tingkat upah lebih besar daripada 

perempuan di Sumatera Barat. Peluang tenaga 

kerja laki-laki menerima upah diatas UMP lebih 

besar daripada tenaga kerja perempuan. Sehingga 

hal ini akan menyebabkan perbedaan upah pekerja 

laki-laki dan perempuan.  
Pengaruh Jenis Pekerjaan Terhadap Tingkat Upah 

di Sumatera Barat 

Analisis regresi logistik jenis pekerjaan 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

peluang tenaga kerja  memperoleh upah besar dari 

UMP. Setiap perubahan tingkatan jenis pekerjaan, 

tidak akan mempengaruhi tingkat upah di Sumatera 

Barat. Hal ini disebabkan karena adanya faktor 

pendidikan. Semakin tinggi pendidikan, jenis 

pekerjaan yang didapatkan tenaga kerja akan 

berbeda sesuai dengan bidang dan keahlian tenaga 

kerja itu sendiri(pendidikan) maka upah juga akan 

meningkat.  
Pengaruh Lokasi Tempat Kerja Terhadap Tingkat 

Upah di Sumatera Barat 

Analisis regresi logistik lokasi tempat kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

upah di Sumatera Barat. Setiap perubahan lokasi 

tempat tenaga kerja bekerja akan meningkatkan 

upah yang diterima oleh tenaga kerja di Sumatera 

Barat. Sehingga hal ini akan menyebabkan 

terjadinya perbedaan upah di Sumatera Barat.  

KESIMPULAN 

Variabel Kontrak Kerja (X1) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap tingkat upah dengan α = 

0,05. Pendidikan (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat upah di Sumatera Barat. 

Jenis Kelamin (X3) Dengan α = 0,05, peluang 

tenaga kerja laki-laki memperoleh upah diatas 

UMP lebih besar dari pada tenaga kerja 

perempuan. Jenis Pekerjaan (X4) berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap tingkat upah di 

Sumatera Barat. Lokasi Tempat Kerja  (X5) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

upah di Sumatera Barat. Dengan α = 0,05.  
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